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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berjalannya kehidupan dimuka bumi ini tidak akan terlepas dari suatu perubahan-perubahan yang terjadi. Berkumpulnya beberapa orang dalam suatu tempat dapat membentuk suatu komunitas atau sering disebut dengan kelompok. Perkumpulan kelompok ini dapat menciptakan suatu interaksi  di dalamnya. Interaksi  telah menjadi kebutuhan disetiap rutinitas kehidupan. Semakin seringnya interaksi yang dilakukan maka peluang perubahan semakin nampak dipermukaaan. Tidak ditemukan suatu kelompok manapun yang tidak mengalami suatu perubahan. Suatu perubahan dapat terjadi dalam berbagai bidang kehidupan, mulai dari dalam bidang ekonomi, politik, sosial atau dalam bidang yang berkaitan dengan kebudayaan sekalipun. Perubahan yang terjadi dalam bidang sosial pada suatu kelompok atau masyarakat sering dikenal dengan istilah perubahan sosial. 
Terjadinya perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang melatar belakanginya, dengan adanya perubahan tersebut tidak dapat dipungkiri jika nantinya terdapat perubahan yang membawa kearah positif maupun negatif. Berkaitan dengan hal tersebut maka dapat memberikan perbaikan atau sebaliknya. Perubahan sosial itulah yang dapat memberikan pengaruh besar bagi kehidupan bermasyarakat. Terkait dengan fakta terjadinya perubahan sosial ini memiliki 
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana biografi Selo Soemardjan?

2. Bagaimana perkembangan masyarakat di Indonesia ?

3. Bagaimana pemikiran Selo Soemardjan terkait perubahan sosial ?

4. Bagaimana implementasi pemikiran Selo Soemardjan terhadap perkembangan masyarakat di Indonesia ?

C. Tujuan Penulisan

1. Mengetahui bagaimana biografi Selo Soemardjan

2. Mengetahui bagaimana perkembangan masyarakat di Indonesia saat ini

3. Mengetahui pemikiran Selo Soemardjan terkait perubahan sosial

4. Mengetahui bagaimana implementasi pemikiran Selo Soemardjan terhadap perkembangan masyarakat Indonesia

BAB II

PEMBAHASAN

A. Biografi Selo Soemardjan
Tokoh sosiologi atau yang sering kita sebut sebagai bapak sosiologi ini memiliki nama lengkap  Kanjeng Pangeran Haryo Prof. Dr. Selo Soemardjan. Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada Minggu, 23 Mei 1915. Ilmu yang tekun digeluti membawa puncak pencapaian gemilang yang patut untuk diapresiasi. Beliau merupakan penerima Bintang Mahaputra Utama pada 17 Agustus 1994 dari pemerintah sekaligus sebagai tokoh aktif pendiri serta dekan pertama Fakultas Ilmu Pengetahuan Kemasyarakatan (FISIP-UI). Ia dikenal sebagai Bapak Sosiologi Indonesia setelah tahun 1959 seusai meraih gelar doktornya di Cornell University di Amerika Serikat. Beliau merupakan salah satu ilmuwan yang meninggalkan banyak bekal manfaat ilmu pengetahuan. Seorang tokoh bernama Lopa menilai bahwa Selo Soemardjan adalah dosen yang mampu mendorong para mahasiswanya untuk berfikir secara lebih realistis untuk mendalaminya serta kelebihan beliau dalam megajarkan adalah menghayati setiap apa yang ia sampaikan kepada yang mendengarkannya. Kecerdasan dosen Sosiologi di Fakultas Hukum UI menjadikannya semakin dibutuhkan oleh masyarakat khususunya kampus, sehingga hingga akhir hayatnya beliau setia menjadi dosen sosiologi di Fakultas Hukum Universitas Indonesia tersebut.  
Jejak hidup Selo Soemardjan bertitik pada masa kecilnya yang dibesarkan di lingkungan abdi dalem Kesultanan Yogyakarta Hadiningrat bersama kakeknya bernama Kanjeng Raden Tumenggung Padmonegoro, dimana kala itu kakeknya memiliki kedudukan pejabat tinggi di kantor Kasultanan Yogyakarta. Berkat jasa sang kakek akhirnya Selo Soemardjan mendapat kesempatan untuk menempuh pendidikan di Belanda. Pemberian nama Selo diperoleh setelah ia menjabat sebagai camat di Kabupaten Kulonprogo. Hal ini memang cara khusus yang digunakan oleh Sultan Yogyakarta untuk membedakan para nama penjabat sesuai dengan daerah yang mereka tugaskan. Berangkat dari kedudukan jabatannya sebagai camat inilah tombak awal Selo Soemardjan menitikkan karirnya sebagai sosiolog. Pengalaman yang dibawa Selo Soemardjan sebagai camat membuat ia mampu menjadi peneliti yang mampu memberikan jalan alternatif pemecahan persoalan sosial secara memuaskan. Hal ini pula yang dapat digunakan orang-orang sebagai tanda pembeda ia dengan peneliti lainnya. 
Selo Soemardjan sangat dikenal sebagai orang yang disiplin serta selalu memberikan teladan yang konkrit. Ia memang sosok yang berintegritas serta memiliki komitmen sosial yang tinggi dibanding dengan yang lainnya sehingga sulit baginya untuk diam. Keteladanan lain yang dapat diambil dari sosok Selo Soemardjan yaitu kerendahan hati yang dimilikinya sehingga sangat mustahil apabila ditemui sifat suka memerintah kepada orang disekitarnya. Jalan hidupnya selalu dihiasi dengan kesederhanaan serta keluguan beliau. Hal ini semakin diperkuat oleh pengusaha sukses bernama Soedarpo Sastrosatomo. Menurut Soedarpo, integritas tinggi yang dimiliki oleh Selo Soemardjan berbuah keyakinan pada para Sultan Yogyakarta, sehingga kala itu Sultan Hamengku Buwono IX berpesan kepada Sultan Hamengku Buwono X agar selalu mendengarkan serta meminta nasihat kepada Selo Soemardjan yang tidak pernah berhenti berhenti serta bertindak apabila menyingkap persoalan sosial kemasyarakatan yang dihadapi kala itu. 
Kejujuran Selo Soemardjan sudah banyak diakui oleh khalayak banyak manusia, hal ini diperkuat dengan tipe beliau yang bukan kategori maling teriak maling. Selo Soemardjan adalah orang yang bersih serta mempercayai apabila praktik KKN di kalangan masyarakat maka akan merusak tatanan sosial. Oleh sebab itu beliau sangat menjunjung tinggi kemaslahatan umat agar tidak terjadi ketidak adilan sosial antar masyarakat. Selo Soemardjan sangat pantas menjadi birokrat para petinggi-petinggi pemerintahan karena etos kerjanya yang tinggi dalam mengabdi kepada masyarakat. 
Tapak kaki pendidikan yang ditempuh selama hidup Selo Soemardjan yaitu mengenyam pendidikan di HIS Yogyakarta pada tahun (1921-1928), kemudian melanjutkan di MULO Yogyakarta pada tahun (1928-1931), setelah usai di MULO beliau melanjutkan pendidikannya di MOSVIA yang berada di  Magelang pada tahun (1931-1934), hingga akhirnya beliau melanjutkan ke jenjang Universitas Cornell di Amerika Serikat pada tahun 1959 yang menyabet dua gelar sekaligus sebagai sarjana dan doktor. Perjalanan Selo Soemardjan tidak sebatas pencapaian pendidikan saja, akan tetapi berbagai perjalanan karier bergengsi juga dapat beliau raih semasa hidupnya diantaranya yaitu, bermula pada tahun 1935-1949 Selo Soemardjan menjabat sebagai pegawai Kesultanan atau Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, setelah selesai menjabat sebagai pegawai kesultanan di tahun 1949-1950 beliau memiliki kedudukan menjadi kepala Staf Sipil Gubernur Militer Jakarta Raya. Tidak hanya berhenti pada tahun itu saja Selo Soemardjan semakin meraih kedudukan bergengsi sebagai Kepala Sekretariat Staf Keamanan Kabinet Perdana Menteri pada tahun jabatan 1950-1956. Karier berikutnya yaitu menjadi Sekretaris Badan Pengawas Kegiatan Aparatur Negara di tahun 1959-1961, usai tahun 1961 Selo Soemardjan menjabat sebagai Sekretaris Menteri Negara Ekonomi Keuangan dan Industri hingga tahun 1973. Pencapaian karier Selo Soemardjan memang sangat bagus sehingga mampu menghantarkannya menduduki jabatan profesionalitas sebagai sekertaris wakil Presiden RI pada tahun 1973-1978 dilanjutkan menjadi asisten wakil presiden urusan kesejahteraan rakyat pada tahun 1978-1983 setelah itu beliau diberikan kepercayaan menjadi staff ahli Presiden RI pada tahun 1983. Karya Selo Soemardjan yang semakin mendunia serta menjadi pegangan para mahasiwa-mahasiswi adalah karyanya yang berjudul Social Changes in Yogyakarta. Selain itu, Selo Soemardjan telah mengeluarkan karyanya yang berjudul Gerakan 10 Mei 1963 di Sukabumi dan karya berjudul Desentralisasi Pemerintah. 
B. Perkembangan Masyarakat di Indonesia
Meninjau lebih luas tentang masyarakat, perlu diketahui bahwa masyarakat dalam istilah bahasa inggris adalah society sedangkan dari bahasa latin yaitu socius yang memiliki arti kawan. Menururt Augus Comte dalam Abdulsyani (2002:31) bahwasannya masyarakat merupakan kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berembang menurut hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola perkembangannya sendiri. Masyarakat juga memiliki kebermaknaan sebagai kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Kontinuitas sendiri memiliki arti sebagai kesatuan masyarakat yang memiliki empat ciri dasar yang melekat diantaranya yaitu, Koentjoroningrat (2009:115) : 
1) Terjalinnya interaksi antara warga-warganya 
2) Adanya adat istiadat yang melekat

3) Kontiunitas waktu

4) Serta rasa identitas kuat yang menikat semua warta 

Pada hakikatnya seluruh warga masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang hidup bersama atau yang dapat diartikan sebagai satu keselarasan atau satu tujuan hidup yang sama dalam suatu tatanan maupun pergaulan.hal tersebut akan terwujud nyata apabila setiap diri manusia melakukan suatu hubungan. Tokoh Mac Iver dan Page yang dikutip dalam Soerjono Soekamto (2006:22) menjelaskan bahwa masyarakat merupakan suatu sistem dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan kerjasama antara berbagai kelompok, penggolongan dan pengawasan tingkah laku serta kebiasaan manusia. 
Kesumohamidjojo memahami masyarakat sebagai kelompok manusia yang hidup relatif hidup dengan kebersamaan berdasarkan pada suatu tatanan kebudayaan tertentu. Unsur pokok yang tersirat dalam pengertian yang di kemukakan oleh Kesumohamidjojo yaitu kelompok manusia, hidup dalam kebersamaan, berdasarkan tatanan kebudayaan tertentu. Menurut Eko Handoyo (3:2007), terdapat beberapa hal yang dapat mengidentifikasikan unsur-unsur menonjol yang merupakan ciri dari masyarakat yaitu : 

1. Kelompok manusia yang disebut masyarakat memiliki suatu perasaaan untuk bersatu, bahkan sense of belonging yang relatif sama sampai tingkat kepentingan tertentu

2. Kelompok manusia tersebut hidup dan bekerja dalam suatu kerangka yang sama untuk waktu yang lama

3. Kelompok manusia tersebut menyelenggarakan hidupnya dalam suatu kerangka organisatoris yang tumbuh dari kebiasaan atau kesepakatan diam-diam
4. Kelompok manusia tersebut terdiri dari kelompok-kelompok yang lebih kecil baik kelompok dalam alur genealogis maupun dalam alur organisatoris. 

Terdapat keraguan atas adanya individu dalam masyarakat, apakah setiap individu tentu bersifat kemasyarakatan ataukah tidak ? Hal tersebut akan dipatahkan oleh beberapa argumen dari Muthahhari yang berusaha mengeksplorasi tiga pandangan sebagai berikut: Pertama, bahwa manusia bersifat kemanusiaan. Kedua, bahwa manusia terpaksa bermasyarakat. Ketiga, bahwa manusia bermasyarakat berdasarkan pilihannya sendiri. Penjelasan menurut pandangan yang pertama bahwa kehidupan bermasyarakat manusia sama dengan hubungan rekan seorang pria dengan wanita dalam kehidupan berumah tangga dimana masing-masing memiliki sifat sama ingin untuk bersatu dengan keseluruhan. Sedangkan pada pandangan kedua meyakini bahwa kehidupan bermasyarakat itu seperti kerjasama yaitu suatu fakta antara dua negara yang karena tak mampu mempertahankan diri dari serangan musuh sehingga terpaksa untuk membuat suatu persetujuan bersama. Pandangan terakhir berpendapat bahwa kehidupan bermasyarakat serupa dengan kerekanan dua orang bermodal yang menjalin kesepakatan bersama untuk membentuk suatu badan usaha demi memperoleh keuntungan yang didapatkan lenih besar dari biasanya. Dari ketiga pandangan yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pada pandangan pertama faktor utama pembentuk kehidupan bermasyarakat adalah fitrah manusia itu sendiri sedangkan menurut pandangan kedua faktor utama membentuk kehidupan bermasyarakat adalah sesuatu yang berada diluar dan lepas dari manusia dan pandangan terakhir mempercayai bahwa faktor utama pembentuk kehidupan bermasyarakat adalah kemauan akal dan kemauan memperhitungkan yang dimiliki manusia. 
Keragaman suku, bangsa, bahasa serta budaya mampu menghantarkan Indonesia menjadi negara populer saat ini. Liku-liku perjalanan untuk mewujudkan Indonesia yang sesuai harapan harus ditempuh dengan jerit payah yang tiada tara. Perkembangan masyarakat Indonesia dari zaman dahulu hingga saat ini tergambarkan oleh apa yang telah Indonesia capai di masa sekarang ini. Dapat kita analisis sesuai dengan keadaan Indonesia yang seperti ini bahwa menurut Nasikun (2013:32) Indonesia memiliki struktur masyarakat yang mampu ditandai oleh dua ciri yang tampak jelas serta bersifat unik. Ciri pertama, yaitu secara Horizontal, hal tersebut dapat ditandai dengan kenyataan nyata adanya suatu kesatuan sosial yang didasarkan oleh beberapa perbedaan suku bangsa, agama, adat serta perbedaan kedaerahan. Perbedaan tersebut sering kita dengar sebagai ciri masyarakat Indonesai yang bersifat majemuK. Menurut Furnival dalam Nasikun (2013:33) pengistilahan majemuk tersebut dipaparkan olehnya untuk menilai kondisi Indonesia pada masa Hindia Belanda. Masyarakat majemuk yang dimaksudkan leh Furnival ini berarti bahwa suatu masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih elemen yang hidup sendiri tanpa ada pembauran satu sama lain di dalam suatu kesatuan politik. Yang dapat kita esensialkan dari konsep Furnivall adalah suatu masyarakat yang majemuk dapat disimpulkan bahwa dalam sistem nilai yang dianut oleh berbagai kesatuan sosial yang menjadi bagiannya adalah para anggota masyarakat yang kurang memilki loyalitas terhadap masyaraka serta kurang memiliki dasar-dasar untuk saling memahami satu dengan yang lainnya. 
Lebih jelasnya lagi Pierre menyebutkan beberapa karakterisik yang menjadi landasan atas apa yang disebut sebagai masyarakat majemuk. Sifat-sifat tersebut diantaranya yaitu : 

1) Terjadinya segmentasi ke dalam bentuk kelompok yang sering kali memiliki sub kebudayaan yang berbeda satu sama lain

2) Memiliki struktur sosial yang berbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga yang bersifat non komplementer

3) Kurang mengembangkan konsensus di antara para anggotsnys terhadap nilai-nilai ynag bersifat dasar

4) Secara relatif sering kali mengalami konflik-konflik di antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain

5) Secara relatif integrasi sosial tumbuh diatas paksaan dan saling ketergantungan di dalam bidang ekonomi, serta

6) Adanya dominasi politik oleh suatu kelompok atas kelompok-kelompok yang lain.  
Adapun ciri kedua dilandaskan secara vertikal, dimana dijelaskan bahwa struktur ini ditandai dengan adanya perbedaan vertikal antara lapisan atas dan lapisan bawah yang cukup tajam. Hal ini dapat kita saksikan secara nyata dengan adanya bentuk pertumbuhan pola sosial berdasarkan kekuatan politik dan kekayaan. Seiring dengan meluasnya sektor perekonomian yang modern serta beberapa organisasi nasional yang ikut andil di dalamnya, maka akan mengakibatkan semakin terlihatnya tangga kontras lapisan sosial antara sebagian besar orang yang secara ekonomis tinggi menempati pada  kedudukan lapisan atas dan semakin mengeras serta sejumlah orang yang secara ekonomis lemah dan politis berposisi lemah pada lapisan bawah. Proses tumbuhnya ketimpangan yang demikian rupanya mempunyai akar di dalam struktur ekonomi Indonesia pada masa Hindia-Belanda. 
Keadaan Indonesia saat ini yang sudah mengalami beberapa fase pembentukan peradaban termasuk juga keadaan dimana sedang mengalami perubahan atau kegoncangan nilai-ilai dan norma. Seperti yang dapat kita ketahui di kota-kota besar yang mulai mengalami pergeseran nilai maupun norma di lingkungan sekitar kita. Perubahan tersebut dapat dikarenakan oleh pembawaan atau pengaruh faktor luar yang masuk ke Indonesia dari berkembangnya modernisasi. Untuk dapat mengetahui pengkajian lebih mendalam mengenai perubahan yang terjadi di Indonesia, alangkah baiknya kita mengetahui terlebih dahulu bagaimana asal-usul masyarakat Indonesia dengan segala nilai,norma serta kode etik yang dimiliki. 
Pengulasan mengenai asal-usul Indonesia ini membawakan beberapa kajian ilmu sejarah maupun antropologi serta penggambaran tentang norma-norma yang bersangkutan aktif dengan cara hidup mereka. Berikut ini adalah teori asal-usul bangsa Indonesia menurut Prof.Dr Slametmuljono melalui Said (1976:33) :

1. Berdasarkan persamaan kebiasaan antara beberapa suku bangsa di Sumatra, Kalimantan dan suku Naga si Assam, seperti dahulu memotong kepala orang, mengecat kulit, perumahan khusus untuk orang bujang dan perhiasaan yang berbagai ragam. Dapat diambil kesimpulan oleh J.L Logan yang dituangkan dalam karyanya “Customs common to the hill-tribes bordering on Assam and those of the Indian Archipelago” bahwa bangsa Indonesia berasal dari Assam, akan tetapi Logan sendiri tidak begitu yakin atas apa pernyatan tersebut. 
2. Publikasi teori Prof Dr H.Kern yang berjudul “Taalkundiege dedevens ter bepaling van het stamland der Maleisch-Polynesische Talen” pada tahun 1889 memilih sebagai dasar teori itu adalah 30 buku kata-kata Melayu Polinesya tentang nama tumbuhan dan binatang seperti tebu, nyiur, buluh, padi, mentimun, udang, penyu, buaya, babi yang ditemui dalam bahasa-bahasa daratan Asia Selatan sampai kepada kesimpulan bahwa bangsa Melayu Polynesia berasal dari Campa Koting Cina, Kamboja dan daratan pantai sekarang.
3. Penyampaian R. Von Henie Geldern dalam karyanya yang berjudul “Urheiment und Friheste Wanderungen der Aurtronrsier” menyimpulkan bahwa tanah asal bangsa Indonesia adalah milik Tiongkok yang diperkuat juga oleh ujaran W.F Stutterheim di dalam karyanya yang berjudul “Het Hinduisme in de Archipel”. Kemudian pendapat ini diperkuat oleh kenyataan bahwa mereka serumpun dengan Weda di Sri Langka dan bangsa Negrito di Filipina. 
4. Teori sarjana antropologi Thor Heyer-dahle yang hendak membuktikan dengan ekspedisinya dengan perahu Kon Tiki dari zaman dahulu kala, bahwa bangsa Polynesia pada hakekatnya adalah keturunan Kon Tiki dari Peru, mendapat bantuan kemudian dari teori C.H.M Heeren Palm dalam karyanya “Polynesia Migrafe” 1951. Teori ini didasarkan atas persamaan unsur-unsur antropologi budaya dari Polynesia dan Asia Daratan. 

5. Berdasarkan penyelidikannya tentang asal-usul bangsa Indonesia dengan metode perbandingan kata-kata dari Basic Vocabulary, bahasa-bahasa di Indonesia dengan kata-kata yang sama dari berbagai bahasa dari Asia Daratan, maka Prof Dr. Slametmuljono didalam buku yang terdapat dalam buku tersebut hingga pada akhir kesimpulan, bahwa letak daerah asal bangsa Indonesia paling jauh di sebelah Barat di India Selatan tempat suku bangsa Mundu dan yang paling jauh di sebelah Utara ialah di Yaman. 
Rekonstruksi masa sejarah serta pengetahuan mengenai nilai maupun norma etika yang berlaku di Indonesia sendiri bermula pada kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat dahulu sehingga mewaris pada kehidupan di masa selanjutnya. Kebudayaan yang dibawa telah mencapai tingkatan yang melampaui standar biasanya karena mereka sudah mulai mengenal banyak sistem peradaban yang membantu kehidupan mereka. Pada masa tersebut mereka sudah mulai mengenal sistem penggarapan sawah sehingga kebiasaan berpindah-pindah tempat tinggal sudah mulai ditinggalkan, dimana mereka sudah mulai menetap disuatu wilayah. Cara hidup seperti ini sudah menimbulkan kebudayaan baru bagi mereka, sudah mulai muncul adanya kebiasaan bergotong-royong yang dilakukan oleh para petani untuk menghadapi binatang buas,pembagian air untuk irigasi sawah dan lain sebagainya. Kebiasaan gotog royong telah melekat di dalam hidup mereka, bahkan hingga saat inipun gotong royong masih marak untuk dijalankan sebagai tindakan kerja bakti yang lebih efisien serta lebih mudah.
Kebiasaan masyarakat Indonesia zaman dahulu juga terlihat pada keberaniannya untuk berlayar serta pandai berdagang. Dengan perahu bercadik mereka mampu mengarungi samudera besar hingga ke pulau Madagaskar di Barat, pulau Tasmania di sebelah Selatan, pulau Paskah di Pasifik bagian Timur dan pulau Taiwan di Utara dengan menggunakan petunjuk rasi bintang di langit (Said, 1976:36). 
Sistem kekeluargaan yang dianut seperti yang dinyatakan oleh sarjana sejarah Perancis G.Coedes dalam Said 1976 bahwa mereka memiliki garis keibuaan yang menyelimuti kehidupan mereka, selain itu garis kebapakan pun juga ada semenjak masa itu. Garis keibuan ataupun kebapakan tersebut telah dijadikan sebagai sumber atas penentuan norma-norma perbuatan yang baik dalam pembentukan keluarga serta segala yang berkaitan dengan perkawinan, kematian, harta kekayaan serta warisan. Dengan adanya hal tersebut hukum adat masih dipegang teguh oleh seluruh warga mandat yang menjalankannya.  
Masyarakat Indonesia dahulu kala memiliki beberapa keyakinan yang berbeda, keyakinan tersebut apabila di kaitkan dengan zaman sekarang ini tidak lain adalah agama yang dianut oleh setiap diri manusia. Kepercayaan mereka dinamakan sebagai animisme karena mereka menganggap bahwa didalam dunia ini selain adanya manusia serta benda-benda terdapat pula roh, tondi atau apapun yang tidak dapat dilihat dengan kasat mata berkeyakinan bahwa hal-hal tersebut bisa untuk disembah sebagai pujaan. Selain daripada itu mereka juga memilki keyakinan atau kepercayaan yang dinamakan sebagai dinamisme. Kepercayaan ini bertumpu pada manusia, benda-benda, tumbuhan, binatang yang dianggap mempunyai kekuatan lebih. Dalam dinamisme ini yang dipercayai sebagai kepala suku atau pemimpin dalam keprcayaan mereka ialah harimau, tanduk kerbau, rambut, kuku manusia, yang diyakini memili kekuatan yang istmewa sehingga dihormati atau dijadikan jimat atau alat untuk berkuasa di dalam lingkungan masyarakat tersebut. 
Ritual yang harus dilakukan oleh para penganutnya ialah menyediakan sesajen sesembahan. Tujuan atas sesajen ini tidak lain adalah menjalin hubungan baik antara manusia dengan roh nenek moyangnya. Sesajen ini diletakkan di suatu tempat tertentu dan dalam jangka waktu tertentu pula. Cerita dari suku bangsa Dayak dan suku bagsa Nias di zaman dahulu, bahwa sesajen yang diberikan adalah kepala manusia yang kemudian dipersembahkan kepada roh nenek moyang sehingga dapat dipakai oleh roh nenek moyang mereka di akhirat sana. Seluruh kehidupan mereka atau masyarakat zaman kala itu ditentukan oleh segala seruan maupun larangan berdasarkan pada adat dan kepercayaan yang menjadikan serta melahirkan norma-norma bagi segala perbuatan yang mereka lakukan, serta diterima dengan begitu saja yang didapatkan dari turun-temurun orangtua mereka. 
Pemberlakuan etik yang ada di Indonesia hingga saat ini masih sering kita lihat dalam kehidupan masyarakat. Masih dapat kita lihat bahwa pada sebagian upacara didalamnya masih ditemukan berbagai peristiwa yang dibawa secara turun-temurun dari nenek moyang kita. Seperti contoh, sebelum melakukan sesuatu perlu adanya penghantaran sesajen di  hari serta tempat tertentu, mengasapi keris tertentu dengan menggunakan asap menyan, menanam kapal kerbau ketika hendak mendirikan sebuah bangunan baru, melakukan selametan untuk dapat menyampaikan rasa syukur atas apa yang telah kita dapatkan. Etik penghormatan paada roh nenek moyang masih belum hilang sedikitpun dari jiwa bangsa Indonesia di zaman saat ini. 
Terjalinnya suatu interaksi yang semakin sering terjadi mampu memberikan efek bagi kehidupan lingkungan masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Kemajuan yang dialami akan memberikan dampak pula bagi masyarakat di Indonesia. Seperti adanya perkembangan sosial yang bertumbuh dalam lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial ini adalah kemampuan seseorang dalam bertingkah laku dan berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial. Hal tersebut ada sebagai suatu proses yang harus dijalani oleh individu sejak lahir dimana setiap diri manusiapun memiliki potensi yang berbeda-beda sehingga nantinya diarahkan untuk mengembangkan tingkah laku sosial sesuai dengan kebiasaan yang dapat diterima sesuai dengan standar yang berlaku di dalam kalangan masyarakat. Sebagaimana hal ini juga terjadi di dalam ranah masyarakat Indonesia. Bermacam-macam kebudayaan, suku, bangsa maupun bahasa yang Indonesia miliki, hal ini menjadikan semakin mudahnya suatu perkembangan sosial bergulir di kalangan masyarakat. 
Indonesia sendiri memiliki daya kecepatan perkembangan sosial yang cukup bagus. Seiring dengan perkembangan sosial yang muncul akan mengakibatkan pula semakin mudahnya perubahan sosial yang akan dibawanya. Keadaan Indonesia hingga saat ini telah mengalami perkembangan serta perubahan sosial yang cukup banyak. Akan tetapi banyaknya perkembangan serta perubahan di Indonesia ini tidak mempengaruhi kekayaan budaya yang dimiliki. Masih banyak ditemui penerapan pelestarian budaya yang masih ditanamkan oleh masyarakat Indonesia. Malahan penggerakan lestari alam maupun budaya semakin digalakkan pada era saat ini. 
C. Teori Perubahan Sosial
Gerak pertumbuhan yang semakin cepat mampu menjadikan pergulatan perubahan di kalangan masyarakat. Bapak sosiologi Selo Soemardjan mengemukakan bahwa perubahan sosial merupakan segala perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Tekanan pada definisi tersebut pada lembaga kemasyarakatan sebagai himpunan pokok manusia, perubahan-perubahan mana kemudian mempengaruhi segi-segi struktur masyarakat lainnya. Sehingga dapat dijelaskan bahwa perubahan sosial merupakan proses dimana terjadi perubahan struktur masyarakat yang selalu berjalan sejajar dengan perubahan kebudayaan dan fungsi suatu sistem sosial. 
Terdapat beberapa poin yang dapat mempengaruhi diterima atau tidaknya suatu unsur kebudayaan yang baru atau asing dalam suatu masyarakat, diantaranya yaitu :

1) Terbiasa atau tidaknya masyarakat tersebut mempunyai hubungan atau kontak kebudayaan dengan orang-orang yang berasal dari luar masyarakat tersebut yang memiliki kebudayaan yang berbeda. Suatu masyarakat yang terbuka hubungannya dengan orang lain yang beraneka ragam kebudayaan cenderung akan menghasilkan warga masyarakat yang terbuka terhadap unsur kebudayaan asing. Sebagaimana akan mudah dicapai apabila masyarakat berfikiran bahwa kemajuan akan didapat dari suatu hal yang baru baik dari dalam maupun dari luar. 
2) Apabila banyak pandangan yang berasumsi bahwa nilai-nilai yang dominan dilandaskan atas ajaran agama dan ajaran tersebut terikat erat oleh keseluruhan pranata yang ada dalam masyarakat tersebut. Maka, penerimaan unsur budaya yang baru akan sangat mengalami keterlambatan dikarenakan harus disesuaikan terlebih dahulu sesuai dengan ajaran agama yang berlaku. Oleh karenanya dapat diambil makna bahwa suatu unsur kebudayaan yang baru tersebut harus tidak bertentangan dengan ajaran agama yang berlaku, dan karenanya tidak akan merusak suatu pranata yang sudah ada.
3) Corak struktur sosial suatu masyarakat termasuk kedalam  faktor yang menentukan proses penerimaan unsur kebudayaan baru. Apabila dijumpai suatu struktur sosial yang didasarkan atas sistem otoriter maka penerimaan akan sulit didapatlan. Terkecuali apabila suatu perubahan tersebut sangat memberikan dampak perubahan yang sangat menguntungkan bagi mereka.
4) Sebuah unsur baru yang mempunyai skala kegiatan terbatas, dan dapat dengan mudah dibuktikan kegunaannya oleh warga masyarakat yang bersangkutan, dibandingkan dengan suatu unsur kebudayaan yang mempunyai skala luas dan yang sukar secara konkrit dibuktikan kegunannya. 
Pada kondisi zaman yang terjadi pada sekarang ini telah terjadi banyak perubahan-perubahan yang terlihat di seluruh dunia. Sejatinya suatu perubahan berasal dari manusia itu sendiri serta para masyarakatnya. Kemungkinan selanjutnya yang akan terjadi yaitu adanya perubahan sosial yang dapat terjadi dari adanya suatu hubungan masyarakat satu dengan yang lainnya. Sisi positif serta negatif bisa saja didapatkan dari suatu perubahan sosial. Hal ini terlihat apabila diri kita sendirilah yang mampu membetengi suatu perubahan tersebut, sehingga nantinya kita akan mendapatkan suatu perubahan yang berguna bagi manusia maupun masyarakat sekitarnya. 
Perubahan sosial yang terjadi dalam kalangan masyarakat manusia tidak mungkin terhenti pada satu tujuan saja, proses perubahan yang terjadi pada bidang tertentu maka akan terjadi perubahan pula pada bidang yang lainnya. Proses-proses perubahan sosial pada saat ini dapat kita ketahui dengan adanya ciri-ciri sebagai berikut :
a. Differential Social Organization, organisasi sosial memberikan penawaran pengawasan terhadap terpeliharanya keseragaman norma yang berlaku didalam kalangan masyarakat. Keseragaman norma tersebut ada supaya mampu meminimalisir akan timbulnya suatu kejahatan. Lahirnya organisasi-organisasi di dalam masyarakat tentunya membawa suatu norma yang berbeda-beda pula untuk mengatur berjalannya organisasi tersebut. Dengan adanya perbedaan tersebut maka suatu organisasi hendaknya memberikan suatu keseragaman norma yang nantinya akan diterapkan.

b.  Penemuan baru, kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong perubahan pemikiran ideologi, politik dan ekonomi. Dengan adanya kemajuan pesat ekonomi yang ada memberikan dampak individualisme bagi para masyarakatnya, sehinnga dengan ideologi individualisme tersebut dapat menimbulkan sikap berfikir kelonggaran jalannya  kegiatan perekonomian. Dengan demikian maka akan muncul kebebasan yang nantinya akan merubah struktur sosial yang ditujukan pada pergeseran norma yang akan menimbulkan suatu kejahatan. Dari sinilah muncul suatu perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat.
Menurut Ranjabar (2008:84) perihal tentang penemuan-penemuan baru terlihat ada beberapa faktor penyebab yang dimiliki oleh masyarakat maupun individu diantaranya yaitu, 1) Kesadaran individu akan kekurangan dalam kebudayaannya, 2) Kualitas ahli-ahli dalam suatu kebudayaan, 3) Perangsang bagi aktivitas-aktivitas penciptaan dalam masyarakat. 

c. Mobilitas, sekarang ini dengan semakin berkembangnya revolusi industri maupun revolusi demokrasi akan memberikan dampak perubahan secara vertikal maupun horizontal. Revolusi industri memberikan peluang para masyarakat untuk melakukan mobilitas dari desa ke kota guna menaikkan tingkat kebutuhan yang mereka inginkan. Sedangkan revolusi demokrasi memungkinkan para masyarakat untuk melakukan mobilitas secara kenaikan atau perubahan status seperti DPR, Gubernur dll. Timbal yang didapatkan dengan adanya mobilitas ini yaitu meregangnya hubungan keluarga dan hubungan lingkungannya. Kebermaknaan fungsi keluarga tidak dapat berjalan sesuai dengan semestinya yang dipengaruhi oleh kesibukan setiap manusianya guna mencukupi hajat hidup yang mereka inginkan. 
d. Culture Conflict. Pada setiap bangsa tentunya memilki keragaman budaya sendiri-sendiri, dan pada setiap kebudayaan tentunya memilki norma-norma ketetapan yang berlaku. Setiap tingkah laku individu juga dapat dipengaruhi oleh kebudayaan yang mereka jalankan. Oleh sebab banyaknya keragaman yang dimilki maka akan memberikan peluang terjadinya suatu culture conflict karena perbedaan tersebut. Apabila norma dari satu kelompok diberlakukan pada kelompok lain maka akan terjadilah ketidak serasian. 
e. Perubahan yang direncanakan dan tidak direncanakan. Perubahan yang direncanakan dapat nampak sebagai reaksi dari adanya perubahan sosial yang terjadi sebelumya baik yang direncanaka maupun yang tidak direncanakan. Adanya perubahan yang direncanakan akan mengakar pada perubahan yang terjadi pada selanjutnya. 
f. Kontroversi atau pertentangan. Segala perubahan sosial maupun kebudayaan akan mengakibatkan pertentangan dalam masyarakat. Perubahan dapat mengancam kepentingan yang sudah tetap seperti pertahanan terhadap kondisi tradisional yang akan diganti menjadi perubahan modern. Perubahan juga dapat menghancurkan kebiasaan, karena manusia hidup atas dasar kebiasaan yang sudah ada dan kebiasaan tersebut akan mengalami kehancuran apabila terjadi suatu perubahan. Perubahan akan membawa pada pola tingkah laku baru. Dengan munculnya pola-pola baru berarti hilang pola-pola lama yang seharusnya dipertahankan. Munculnya pola-pola baru tersebut dapat pula menimbulkan suatu ketegangan tersendiri. Perubahan sosial juga akan membawa masalah disintegrasi sosial, apabila tidak dikendalikan secara matang maka tidak dapat dipungkiri bahaya yang didapatkan akan besar pula. Oleh sebab itu, perlu adanya usaha memulihkan kembali pada kondisi integrasi sosial melalui perencanaan masyarakat. 
Perubahan–perubahan yang besar terjadi dalam masyarakat pada semua bidang kehidupan yang ada. Dilansir dalam beberapa abad lalu bahwa perubahan-perubahan berjalan dalam cankupan waktu yang lambat sehingga tidak begitu dirasakan oleh manusia. Akan tetapi seiring dengan berkembangnya zaman terdapat masa dimana suatu perubahan tersebut berjalan secara cepat termasuk pada zaman sekarang ini. Menurut Ranjabar (2008:101) terdapat beberapa faktor pendorong yang menjadikan suatu perubahan tersebut masuk ke masyarakat, diantaranya yaitu : 
1. Toleransi, toleransi merupakan sikap menerima suatu keadaan. Sikap toleransi terhadap perbuatan menyimpang merupakan sarana dalam membentuk atau merencanakan suatu perubahan. Dengan kepemilikan sikap toleransi akan mendorong setiap inividu yang cerdas untuk menciptakan suatu peluang-peluang perubahan.

2. Dengan adanya sistem terbuka lapisan masyarakat. Sistem terbuka ini memungkinkan para masyarakat untuk mendapatkan kesempatan melakukan gerak vertikal dimana masyarakat dibebaskan dalam maju sesuai dengan kemampuan dirinya sendiri. Banyak terdapat kontroversi tentang masyarakat yang puas atas kedudukannya serta masyarakat yang tidak puas akan kedudukannya. Individu yang merasa tidak puas ini nantinya akan terdorong untuk memperbaiki kedudukannya.

3. Heterogenitas atau adanya penduduk yang mengalami heterogenitas. Kepemilikan aspirasi yang berbeda-beda dalam setiap kelompok memungkinkan adanya bentrok sosial antara individu satu dengan yang lainnya. Dua kemungkinan bentrok yang terjadi tersebut meliputi bentrok fisik maupun non fisik. Masyarakat yang terdiri dari berbagai kelompok-kelompok sosial yang memilki latar belakang berbeda, ras yang berbeda, ideologi yang berbeda sekalipun akan mempermudah terjadinya pertentangan yang mengandung pemberontakan. Keadaan seperti inilah yang nantinya akan menjadi pendorong para individu maupun kelompok masyarakat untuk melakukan perubahan-perubahan. 

4. Timbulnya rasa tidak puas, adanya ketidakpuasan masyarakat yang semakin bergejolak akan mampu menimbulkan suatu revolusi dalam masyarakat. Revolusi tersebut melahirkan perubahan dalam seluruh aspek kehidupan. Ketidakpuasan masyarakat juga dapat disebabkan karena terbelenggunya aspirasi masyarakat sehingga hal tersebut sangat meemungkinkan untuk melakukan suatu perubahan.

5. Karakter masyarakat, pada dasarnya setiap individu memiliki tipe karakter yang berbeda-beda, begitupun nantinya apabila dibawa kedalam suatu kelompok atau masyarakat pastinya akan melahirkan kelompok-kelompok yang memiliki sikap berbeda. Terdapat masyarakat yang bersikap mudah menerima sesuatu hal yang baru akan tetapi terdapat pula masyarakat yang menghargai hasil karya manusia serta keinginan untuk maju yang telah melembaga dalam masyaraat tersebut maka akan mendorong untuk menemukan usaha-usaha penemuan yang baru. 

6. Pendidikan, permasalahan yang kompleks terdapat pada sejauh mana sikap kita dalam menerima dan merubah sikap diri kita sendiri terhadap datangnya peubahan. Pendidikan merupakan pokok terpenting dalam memberi dorongan kepada masyarakat. Pendidikan mengajarkan kepada setiap individu untuk mengasah setiap kemampuan, memberikan nilai tertentu bagi manusia terutama dalam hal membuka fikirannya serta menerima hal baru dan juga bagaimana cara berfikir secara ilmiah.

7. Ideologi, merupakan sistem yang didarahdagingkan kepada setiap diri masyarakat untuk mengatur tingkah lakunya. Ideologi tersebut terkandung dalam nilai untuk memberi petunjuk bertingkah laku dalam berbagai segi kehidupan dunia. Selain itu ideolgi juga mampu memberikan gambaran terhadap kemampuan guna memberi harapan kepada berbagai kelompok untuk dapat merubah kehidupan bersama yang lebih baik serta membangun masa depan yang lebih cerah. Didalam ideologi tekandung suatu idealisme, sehingga dengan adanya idealisme ini mampu menjadi pendorong yang membangkitkan hasrat para manusia untuk hidup bersama yang nantinya akan menggugah gairah untuk melakukan suatu perubahan-perubahan.   
Selanjutnya, dalam meninjau seberapa besar perubahan sosial tersebut berpengaruh di dalam masyarakat, perlu diketahui pula faktor-faktor apasaja yang menjadi penghambat suatu perubahan sosial tersebut. Pertama, adanya kehidupan masyarakat yang terasing. Suatu perubahan akan terjadi dengan adanya kontak satu dengan yang lainnya sehingga terjalin aktivitas interaksi. Dari suatu interaksi itulah dapat dimungkinkan terjadinya perubahan sosial. Dalam hal ini faktor penghambat dapat dimungkinkan tumbuh dari masyarakat yang asing. Sehingga dapat menjadikan masyarakat tersebut tidak tahu menau apa yang terjadi pada masyarakat lain yang mungkin berpengaruh positif pula bagi kehidupan sosial budayanya sendiri. Hal ini juga menyebabkan bahwa warganya selalu terbelenggu dengan pola pemikiran tradisi yang dianut dan menghambat jalannya proses perubahan.
Kedua, perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat. Ilmu pengetahuan dapat dipergunakan sebagai peningkatan mutu berfikir manusia secara ilmiah sesuai dengan kondisi yang sedang dihadapi. Pada suatu daerah tertentu terdapat keterlambatan pengembangan ilmu pengetahuan hal ini bisa saja disebabkan oleh terisolasinya daerah tersebut, kemungkinan lain bisa jadi para masyarakat tersebut terlalu menutup diri terhadap perkembangan yang ada, sehingga menyebabkan perubahan kebudayaan maupun sosial lamban terjadi. 
Ketiga, sikap masyarakat yang sangat tradisional. Tindak perilaku atau sikap merupakan kecenderungan seseorang dalam menghadapi suatu objek. Sikap yang diberikan oleh masyarakat tradisional cenderung lebih menutupi diri, hal tersebut diakibatkan dari rasa hormat atau memuji terhadap tradisi yang mereka miliki secara turun temurun. Anggapan tradisi sebagai hak mutlak yang tidak dapat diubah menjadikan sikap kita semakin menutupi diri. Hal tersebut merupakan salah satu faktor mengapa perubahan menjadi terhambat. 
Keempat, adanya kepentingan yang tertanam. Masyarakat yang menduduki rasa aman dalam hidupnya biasanya mereka akan menolak perubahan. Perubahan dianggapnya sebagai hal yang sangat merugikan diri mereka sendiri. Kondisi yang demikian biasanya terjadi pada masyarakat yang sedang mengalami transisi sehingga sukar bagi mereka yang memiliki kedudukan untuk menerima perubahan. 

Kelima, adanya prasangka dalam diri manusia. Prasangka merupakan sikap pengambilan keputusan yang ditujukan pada kelompok maupun golongan lain  yang tidak disertai dengan bukti yang akurat. Akibat dari prasangka ini akan memunculkan sikap driskiminasi tanpa dasar objektif. Segala perubahan harus dilaksanakan secara bersama-sama, sedangkan prasangka dapat mengakibatkan ketidakbersamaan itu sendiri. Sehingga hal kelima inilah yang menjadi pendorong terhambatnya suatu perubahan.
D. Pemikiran Selo Soemardjan Terkait Perubahan Sosial

Pemikiran perubahan sosial Selo Soemardjan selalu melihat realitas yang ada dalam kalangan masyarakat. Segala teori yang dikemukakan selalu berkaitan erat dengan potret dinamika kehidupan sosial masyarakat. Menurut Nasiwan (2016:182) perubahan sosial menurut pemikiran Selo Soemardjan merupakan perubahan-perubahan pada lembaga masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai sosial, sikap dan pola tingkah laku antar kelompok dalam masyarakat. 
Perubahan sosial yang dibawakan oleh Selo Soemardjan mengambil potret dari perubahan secara nyata yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam mengkaji lebih dalam perubahan sosial yang terjadi perlu diketahui siapakah yang menjadi pelopor perubahan tersebut. Pelopor perubahan ini memiliki peran yang ikut andil dalam berbagai lembaga sosial yang ada. Telah dijelaskan dalam buku berjudul Teori-Teori Sosial Indonesia karya Nasiwan, perubahan sosial bermula pada aspek disengaja  maupun tidak disengaja. Perubahan sosial yang disengaja sendiri memiliki makna bahwa perubahan tersebut telah diketahui dan direncanakan sebelumnya oleh anggota masyarakat yang berperan didalamnya. Sedangkan perubahan sosial yang tidak disengaja muncul dari perubahan yang terjadi tanpa diketahui atau direncanakan sebelumnya oleh anggota masyarakatnya. Apabila dikaitkan dalam perubahan sosial yang terjadi di Yogyakarta, yang termasuk dalam kategori perubahan sosial yang disengaja yaitu perubahan yang dilakukan oleh pihak pemerintahan. Sedangkan perubahan yang tidak disengaja tercermin pada kuatnya pola masyarakat padukuhan serta hilangnya kaum bangsawan secara berangsur-angsur dari kedudekan kelas atas masyarakat. 
Penuturan lain mengenai klasifikasi terhadap perubahan sosial yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat di kategorikan menjadi dua perihal pokok yaitu sebagai perubahan yang terencana dan perubahan tidak terencana. Perubahan sosial yang terjadi di Yogyakarta sebagai perubahan yang disengaja merupakan yang telah diketahui dan direncanakan sebelumnya oleh para anggota masyarakat yang berperan sebagai pelopor perubahan (Soemardjan, 2009:448). Sedangkan perubahan yang tiak disengaja merupakan perubahan yang terjadi tanpa diketahui atau direncanakan sebelumnya oleh seorang anggota masyarakat (Soemardjan, 2009:449). 

Pemikiran Selo Soemardjan terfokus pada perubahan yang terjadi di Yogyakarta, hal itu memang dikarenakan figur beliau yang sejak kecil tinggal di Yogyakarta serta kehidupan beliau yang berada di tatanan pemerintahan Yogyakarta. Proses perubahan sosial yang sedang terjadi di Yogyakarta kala itu memunculkan karakteristik-karakteristik yang muncul sebagai reaksi dari adanya perubahan sosial. Berikut yang dikemukakan oleh Sumardjan (2009:453-486) melalui karya Nasiwan (2016:183-185) :

1. Apabila ada rangsangan yang cukup kuat untuk mengatasi hambatan-hambatan yang merintangi tahap permulaan proses perubahan, maka hasrat kan perubahan sosial bisa berubah menjadi tindakan untuk mengubah.

2. Orang-orang yang mengalami tekanan kuat dari luar cenderung mengalihkan agresi balasan mereka dari sumber tekanan yang sebenarnya ke sasaran-sasaran materiil yang ada sangkut pautnya dengan sumber tersebut.

3. Rakyat yang tertekan oleh kekuatan luar cenderung untuk bekerjasama dengan kekuatan luar, tetapi hanya untuk mempertahankan ketentraman jiwa mereka

4. Orang-orang yang tertekan cenderung untuk menjadi lebih agresif. Hal ini disebabkan karena mereka semakinmenyadari adanya kesenjangan antara keadaan hidup yang sekarang dengan keadaan yang mereka inginkan.

5. Proses perubahan sosisal di kalangan para pelopor-pelopornya bermula dari pemikiran pada sesuatu eksternal. Pada kalangan masyarakat lainnya, proses tersebut berlangsung dari hal yang ada diluar kepada sesuatu yang bersifat kelembagaan.

6. Harta kekayaan yang diinginkan akan tetapi tidak dapat diperoleh lagi dikarenakan kesempatan tersebut telah tertutup oleh kekuatan-kekuatan luar sehingga telah hilang nilai sosialnya oleh rasionalisasi. Dalam hal yang ekstrim harta kekayaan tersebut tidak akan dihargai lagi.

7. Rakyat menolak perubahan karena berbagai alasan, diantaranya yaitu :
- Mereka tidak memahaminya
- Perubahan tersebut bertentangan dengan nilai serta norma yang ada
- Para anggota masyarakat yang berkepentingan dengan keadaan yang ada cukup kuat menolah perubahan
- Resiko yang terkandung dalam perubahan itu lebih besar dari pada jaminan sosial dan ekonomi yang bisa diusahakan
- Pelopor perubahan ditolak  
8. Perubahan yang tidak merata pada berbagai sektor kebudayaan masyarakat cenderung menimbulkan ketegangan-ketegangan yang mengganggu keseimbingan sosial
9. Dalam proses perubahan sosial, kebiasaan-kebiasaan lama dopertahankan dan diterapkan pada inovasi sehingga tiba saatnya kebiasaan baru yang lebih menguntungkan menggantikan yang lama

10. Kalau rakyat terus menerus tidak diberi kesempatan untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan sosialnya, mereka cenderung beralih merenungkan hal bukan keduniawian untuk mendapatkan ketentraman jiwa. Dalam hal sebaliknya, mereka cenderung beralih merenungkan hal bukan keduniaan untuk mendapatkan ketentraman jiwa. Dalam hal sebaliknya, mereka cenderung untuk menjadi lebih sekuler dalam sistem kepercayaannya

11. Suatu perubahan sosial yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh pelopor yang berlawanan dengan kepentingan-kepentingan pribadi cenderung untuk berhasil
12. Perubahan yang dimulai dengan pertukaran pikiran secara bebas diantara para warga masyarakat yang terlibat, cenderung mencapai sukses yang lebih lama daripada perubahan yang dipaksakan dengan dekrit mereka

13. Perubahan dari sistem kelas tertutup ke kelas terbuka akan disertai dengan perubahan dari sistem komunikasi vertikal satu arah ke arah sistem komunikasi vertikal dua arah

14. Perubahan dari sistem kelas tertutup ke kelaa terbuka cenderung untuk mengalihkan orientasi rakyat dari tradisi. Maka, mereka menjadi lebih mudah menerima perubahan-perubahan yang lainnya

15. Semakin lama dan semakin berat penderitaan yang telah dialami oleh rakyat karena berbagai ketegangan psikologis dan frustasi, maka semakin tersebar luas dan cepat kecenderungan perubahan yang akan menuju kelegaan.
E. Implementasi Pemikiran Selo Soemardjan Terhadap Perkembangan Masyarakat di Indonesia 

Perlu kita ketahui bahwa seringnya aktivitas kontak sosial dengan setiap individu dapat menyebabkan perubahan pada masyarakat. Fase perubahan yang terjadi ketika masa lampau berjalan dengan lebih lambat dibandingkan dengan zaman pada fase sekarang. Kemajuan alat teknologi juga dapat menjadi salah satu pengaruh dari adanya suatu perubahan tersebut. Apabila dilakukan perbandingan antara zaman dahulu dengan sekarang, tentu kita ketahui hal ini sangat terlihat perbedaannya. Pada zaman dahulu perkembangan mode teknologi yang lambat menyebabkan perubahan-perubahan yang terjadi tidak begitu dirasakan akibatnya. Sedangkan apabila dilihat pada kondisi saat ini perubahan-perubahan sangat cepat terlihat seiring dengan perkembangan teknologi yang ada. 
Selama penemuan masih terbatas pada kegiatan laboratorium atau penelitian saja maka selama itulah akibat yang berpengaruh terhadap masyarakat belum begitu dirasakan. Justru akibat perubahan yang lebih besar dirasakan adalah dari faktor kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Faktor yang berpengaruh lainnya berangkat dari semakain majunya mode transportasi yang berada di dunia ini dan meranah di Indonesia. Para masyarakat dimanjakan dengan berbagai fasilitas perkembangan transportasi yang ada, serta kelengkapan transporasi yang selalu melakukan inovasi maupun pembaharuan demi memenuhi kebutuhan para konsumennya.
Kemajuan dalam bidang transportasi telah mengakibatkan dipermudahkannya mobilitas fisik manusia, kontak antar suku dan antar bangsa makin meningkat (Astrid. 1984:49). Meningkatnya frekuensi dan volume kontak antarsuku dan antar bangsa tersebut memungkinkan semakin terbukanya penyebaran pengetahuan secara lebih cepat dan merata. Dengan adanya modernisasi alat transportasi yang beroperasi di seluruh dunia khusunya di Indonesia sendiri mampu memberikan perubahan-perubahan dalam kalangan masyarakat. Misalnya saja, kemudahan dalam mendapatkan transportasi serta tidak adanya pembatasan kepemilikan transportasi pribadi menjadikan para masyarakat semakin berlomba-lomba untuk memiliki transportasi yang ditawarkan di pemasaran. Semakin beredar luasnya alat transportasi maka dapat menjadikan perubahan masyarakat yang semakin signifikan di setiap periodenya. Dimana para masyarakat lebih memilih menggunakan alat transportasi pribadi untuk melaju di tempat yang mereka inginkan. Padahal alat transportasi umum juga tidak kalah memadainya, serta kenyamanan yang ditawarkannyapun juga baik. Perubahan minat transportasi menjadi salah satu faktor perubahan sosial pula, hal ini nampak apabila kita menggunakan alat transportasi umum maka kita lebih sering dalam melakukan interaksi terhadap manusia lain. Sedangkan jika dilihat dari penggunaan alat transportasi pribadi, para individu cenderung lebih jarang berkontak sosial dengan orang lain. Perubahan minat penggunaan transportasi inilah yang menjadikan timbulnya perubahan sosial maupun budaya. 
Suatu contoh lain yang dapat dilihat dari adanya suatu peristiwa yang menyebabkan suatu perubahan yaitu, suatu teknologi lalu lintas yang sangat diperlukan dan didambakan oleh masyarakat demi meningkatkan mutu kegiatan perekonomian ialah pengadaan pembangunan jembatan di Kalimantan Timur yang nantinya akan menghubungkan Samarinda dengan Samarindang – Seberang dan selanjutnya dengan Balikpapan. Jembatan akan dibangun menghubungkan kedua sisi sungai Mahakam. Telah menjadi pencaharian nafkah yang turun temurun bahwa untuk penyeberangan orang, tersedia berpuluh-puluh perahu dan dikenal dengan istilah pompom. Dengan sendirinya masyarakat akan sangat senang bila pembangunan jembatan tersebut selesai. Akan tetapi muncul pertanyaan serta permasalahan baru terkait bagaimana kenyataan nasib para pemilik pompom tersebut yang sebagian besar sebagai mata pencaharian serta telah terorganisirnya pompom tersebut di terminal yang sudah disediakan oleh pemerintahan daerah. Hal tersebut telah memperlihatkan bagaimana suatu keuntungan ekonomi melalui suatu teknologi yang diperlukan serta perubahan sosial dari munculnya suatu permasalahan tersebut. Oleh sebab itu diperlukan jalan keluar untuk memikirkan perencanaan tentang nasib para pemilik pompom tersebut. Diantaranya berupa ketrampilan baru seperti mengalihkan mereka ke industri pemrosesan kayu yang juga direncanakan peningkatannya oleh pemerintah daerah atau diberikan suatu ketrampilan baru yang tidak begitu berbeda dengan kegiatan mereka sehari-hari. 
Dengan demikian bahwa apa yang dikatakan oleh Reiner Lepsius dalam Astrid (1989:69) adalah tepat yaitu bahwa dampak suatu teknologi baru tidak pernah bebas dari dampak sosial budaya, dampak tersebut akan ditentukan dengan adanya : 

· Sifat teknologi itu sendiri

· Cara teknologi itu dimasukkan/diperkenalkan dalam lingkungan baru

· Struktur sosial budaya dan kenyataan sosial suatu masyarakat. 
Selain yang dikemukakan diatas, terdapat salah satu institusi yang mampu mewadahi suatu perubahan yang sekarang ini sedang digalakkan oleh seluruh elemen manusia. Institusi tersebut datang dari dunia pendidikan. Pendidikan diyakini dapat memberikan sumbangan pada perubahan sosial yang terjadi pada setiap individu maupun masyarakat. masyarakat yang memiliki sistem pendidikan yang maju tentu akan mempercepat perubahan sosial dalam masyarakat. Pendidikan menjadi bagian dalam perubahan sosial pada dasarnya memilki dua fungsi yang dapat dikatakan saling bertentangan. Fungsi pertama, pendidikan berupaya untuk mempertahankan struktur sosial yang ada. Sedangkan fungsi kedua memiliki fungsi untuk melakukan perubahan sosial dan transformasi menuju dunia yang lebih luas. Pendidikan memiliki tugas supaya para individu mampu menghadapi adanya perubahan sosial tersebut. 

Kedudukan pendidikan sebagai proses perubahan sosial serta proses transfer ilmu pengetahuan dapat pula dimaknai sebagai proses penanaman nilai kepada individu. Pendidikan dapat dengan mudah mengubah pola pikir , memberikan pencerahan pada individu mengenai hal-hal yang selama ini belum banyak diketahui masyarakat, pendidikan juga dapat merombak mitos yang selama ini berkembang dikalangan masyarakat serta pendidikan dapat meluruskan berbagai hal yang selama ini dimaknai salah oleh masyarakat. 
Posisi pendidikan pada saat ini memang sedang digalakkan oleh pemerintah, segala aktivitas pendidikan seyogyanya semakin dipersiapkan dengan berbagai upaya untuk memajukannya dengan melihat kondisi yang sesuai di Indonesia. Pendidikan di Indonesia saat ini memang selalu mengalami pembaharuan-pembaharuan guna untuk mencukupi kebutuhan pendidikan para masyarakat yang diharapkan dengan adanya pendidikan tersebut Indonesia memiliki tingkat kemajuan yang pesat serta dapat menjunjung tinggi nama baik Indonesia khususnya di kancah pendidikan. 

Menurut Kamanto (2011:196) letak pendidikan dalam perubahan sosial dapat dianalisis melalui dua pendekatan makro dalam sosiologi yaitu pendidikan struktural fungsional dan pendekatan konflik. Pendekatan struktur fungsional memiliki asumsi utama yaitu melihat masyarakat sebagai sistem yang didalamnya terdapat berbagai subsistem. Subsistem tersebut memiliki fungsi masing-masing yang tidak dapat dipertukarkan satu sama lainnya. Agar sistem masyarakat dapat berjalan stabil maka subsistem tersebut harus selalu ada dan selalu menjalankan fungsinya masing-masing. Apabila salah satu tidak berperan sebagaimana fungsinya maka sistem tersebut akan hancur atau masyarakat mengalami kehancuran.  
Langkah yang perlu dilakukan agar perubahan sosial yang begitu ekstrim tidak berakibat fatal bagi kehidupan masyarakat ialah melakukan pengendalian sosial. Hakikat pengendalian sosial sendiri merupakan batasan kinerja kita atas apa yang kita lakukan dimana nantinya diri kitalah yang mampu menahan suatu kendali. Menurut Soerjono Soekamto (1942:2) pengendalian sosial terjadi apabila asuatu kelompok menentukan tingkah laku kelompok lain, apabila kelompok mengendalikan perilaku anggotanya atau peibadi-pribadi yang mempengaruhi tingkah laku pihak lainnya. Dengan demikian pengendalian sosial terjadi pada tiga asumsi yaitu, kelompok terhadap kelompok, kelompok terhadap anggotanya, dan pribadi terhadap pribadi. 

Pengendalian sosial juga mendapatlan perhatian dari Willian Sumner. Ia menuturkan bahwa perilaku sosial tidak dapat difahami tanpa mempelajari kebiasaan, tata kelakuan, lembaga-lembaga dan penilaian yang menjadi landasan aturan perilaku manusia. Bentuk sosio-budaya yang mengorganisasi tanggapan pribadi itu sangat penting untuk dapat menenetukan arah proses suatu pengendalian sosial. 
BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Tokoh sosiologi atau yang sering kita sebut sebagai bapak sosiologi bernama Kanjeng Pangeran Haryo Prof. Dr. Selo Soemardjan. Hidup Selo Soemardjan bertitik pada masa kecilnya yang dibesarkan di lingkungan abdi dalem Kesultanan Yogyakarta Hadiningrat bersama kakeknya bernama Kanjeng Raden Tumenggung Padmonegoro, dimana kala itu kakeknya memiliki kedudukan pejabat tinggi di kantor Kasultanan Yogyakarta. Pada mula itu Selo Soemardjan semakin menggiati pendalaman tentang perubahan sosial khususnya yang tejadi di Yogyakarta. Pemikiran perubahan sosial Selo Soemardjan selalu melihat realitas yang ada dalam kalangan masyarakat. Segala teori yang dikemukakan selalu berkaitan erat dengan potret dinamika kehidupan sosial masyarakat. teori perubahan sosial yang dimukakan oleh Selo Soemrdjan memang terbukti kehabsahannya sesuai dengan realita yang ada. Sehingga hal inilah yang menjadikan teori perubahan sosial tersebut masih relevan apabila disangkutkam dengan keadaan pada zaman sekarang ini. 
Aktivitas interakasi antar makhluk sosial sangatlah diperlukan, sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa setiap individu tentunya membutuhkan individu lainnya. Hal itu menjadikan pengaruh-pengaruh perubahan selalu ada. Faktor yang menyebabkan timbulnya perubahan sosial diantaraya yaitu semakin majunya alat transportasi, semakin majunya ilmu pengetahuan serta semakin majunya kecanggihan teknologi yang dimiliki. 

Pada kondisi zaman yang terjadi pada sekarang ini telah terjadi banyak perubahan-perubahan yang terlihat di seluruh dunia. Sejatinya suatu perubahan berasal dari manusia itu sendiri serta para masyarakatnya. Kemungkinan selanjutnya yang akan terjadi yaitu adanya perubahan sosial yang dapat terjadi dari adanya suatu hubungan masyarakat satu dengan yang lainnya. Sisi positif serta negatif bisa saja didapatkan dari suatu perubahan sosial. Hal ini terlihat apabila diri kita sendirilah yang mampu membetengi suatu perubahn tersebut, sehingga nantinya kita akan mendapatkan suatu perubahan yang berguna bagi manusia maupun masyarakat sekitarnya.
Perubahan sosial menurut pemikiran Selo Soemardjan merupakan perubahan-perubahan pada lembaga masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai sosial, sikap dan pola tingkah laku antar kelompok dalam masyarakat. Bahwa konsepsi perubahan sosial sebagaimana yang dikemukakan oleh Selo Soemardjan sampai saat ini pun masih relevan apabila dikaitkan dengan kehidupan yang ada. Beberapa revolusi kehidupan dapat menyebabkan perubahan-perubahan yang terjadi di kalangan masyarakat pula. Sehingga dengan berkembangnya zaman yang semakin modern sampai saat ini pun tentunya membawa suatu perubahan yang banyak dirasakan. Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan-perubahan saat ini masih sesuai dengan apa yang menjadi teori Selo Soemardjan. 
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